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ABSTRAK  

 

 

Imanuella Yesyurun 2025 

Perbedaan Kadar Hemoglobin Pada Peminum Tuak Dan Peminum Alkohol Di 

Kel. Lobusonam Kec Rantau Selatan, Kab. Labuhanabtu Tahun 2025 

(ix + 48+ lampiran) 

Tuak dan alkohol merupakan minuman yang mengandung alkohol yang 

populer dikalangan masyarakat . Minuman berakohol sendiri dapat menjadi racun 

bagi sumsum tulang yang memperlambat produksi dalam sintesis sel darah merah. 

Kadar Hemoglobin merupakan indikator biokimia untuk mengetahui status 

hemoglobin peminum tuak, dan peminum alkohol, kadar hemoglobin menurun 

disebut dengan anemia.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol di Kelurahan 

Lobusona, Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2025. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi adalah 240 orang seluruh peminum tuak, dan peminum 

alkohol, dengan 150 responden yang dipilih sesuai dengan kriterian inklusi dan 

eksklusi. Data yang diperoleh melalui observasional, pendataan dengan kepala 

lurah, dan kuesioner. Analisis data menggunakan uji T sampel independent 

dengan nilai sig.(2-tailed) (>0.05) yaitu 0.746. Hasil penelitin ini diperoleh bahwa 

58,76% memiliki nilai kadar hemoglobin normal, meningkat 16,49%, dan 

menurun 24,74% pada peminum tuak, dan 56,60 % nilai kadar hemoglobin 

normal, menurun 26,42%,dan meningkat 26,98% pada peminum alkohol. Hasil uji 

statistic menunjukkan tidak terdapat hubungan yang singnifikan pada kadar 

hemoglobin peminum tuak, dan peminum alkohol. 

 

Kata Kunci  : Hemoglobin, Tuak, Alkohol. 

Daftar  Pustaka: Indonesia (2016-2024). 
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3ABSTRACT 

 

Imanuella Yesyurun 2025 

Differences in Hemoglobin Levels in Palm Wine Drinkers and Alcoholic Drinkers 

in Lobusonam Village, Rantau Selatan District, Labuhanabtu Regency, 2025 

 

 

(ix+48+attachment) 

Palm wine and alcohol are drinks containing alcohol that are popular among the 

people. Alcoholic drinks themselves can be toxic to bone marrow which slows 

down production in red blood cell synthesis. Hemoglobin levels are a biochemical 

indicator to determine the hemoglobin status of palm wine drinkers, and alcohol 

drinkers, decreased hemoglobin levels are called anemia. The purpose of this 

study was to determine the difference in hemoglobin levels in palm wine drinkers 

and alcohol drinkers in Lobusona Village, Rantau Selatan District, Labuhanbatu 

Regency in 2025. This study used a descriptive analytical method with a cross 

sectional approach. The population was 240 people, all palm wine drinkers and 

alcohol drinkers, with 150 respondents selected according to inclusion and 

exclusion criteria. Data obtained through observational, data collection with the 

village head, and questionnaires. Data analysis used the independent sample T 

test with a sig. (2-tailed) value (> 0.07) of 0.746. The results of this study showed 

that 58.76% had normal hemoglobin levels, increased by 16.49%, and decreased 

by 24.74% in palm wine drinkers, and 56.60% had normal hemoglobin levels, 

decreased by 26.42%, and increased by 26.98% in alcohol drinkers. The results of 

statistical tests showed that there was no significant relationship between 

hemoglobin levels in palm wine drinkers and alcohol drinkers. 

 

Keywords : Hemoglobin, Palm Wine, Alcohol 

 

Bibliography: Indonesia (2016-2024) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

 

1.1 Latar  Belakang Masalah 

 

Hemoglobin merupakan protein yang mengandung zat besi dalam sel darah 

merah(Aliviameita Andika, 2019). Kadar hemoglobin sangat penting dalam tubuh 

manusia, bila kadar hemoglobin mengalami penurunan dapat mengakibatkan 

konsetrasi oksigen yang tidak mencukupi untuk kebutuhan fisiologis tubuh. Hal 

ini dapat menyebabkan anemia. Bila kadar hemoglobin mengalami peningkatan 

maka tubuh memproduksi sel darah merah secara berlebihan salah satunya dapat 

menyebabkan polisitemia. Penurunan serta peningkatan kadar hemoglobin dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor(Aliviameita Andika, 2019). 

Salah satu yang menjadi penyebab kadar hemoglobin menurun ataupun 

meningkat yaitu asupan minuman yang tidak sehat termasuk minuman berakohol. 

Minuman berakohol merupakan minuman yang ada alkoholnya, termasuk tuak, 

dan minuman akohol jenis bir, dan win .Minuman berakohol golongan A dengan 

kadar 5% untuk jenis minuman tuak, dan minuman akohol jenis win, dan bir 

merupakan minuman berakohol golongan B dengan kadar akohol 5-20%. 

Minuman berakohol bisa menyebabkan kerusakan pembentukkan sel darah merah 

yang dapat menyebabkan anemia , hal ini terjadi produksi eritropoietin terganggu 

karena kerusakan fungsi hati yang memperlambat produksi sel darah merah yang 

lama hal ini di sebabkan oleh tuak, dan alkohol sehinggah terjadilah kekurangan 

sel darah merah(Aliviameita Andika, 2019). Peningkatan kadar hemoglobin 

disebabkan  tubuh  mengalami  dehidrasi  yang  menyebabkan  tubuh  cepat 
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memproduksi sel darah merah sehingga sel darah merah mengental yang 

menyebabkan polistemia(Syahara et al., 2020). 

Menurut hasil survei kesehatan Indonesia (SKI), tahun 2023 menyatakan 

bahwa di Indonesia sebesar 27,7% ibu hamil mengalami anemia. Tidak hanya itu 

survei kesehatan Indonesia (SKI) juga menyatakan bahwa anemia juga terjadi 

pada laki- laki 14,4%, pada remaja 15,5%, pada perempuan 18%, dan secara 

umum prevalensi anemia di Indonesia 16,2% untuk semua kelompok umur. Hal 

ini menjadi pendorong bahwa di Indonesia masih banyak yang mengalami 

anemia(SKI,2023.) 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Nawangsari dan Solikhah, 

2024 di Kelurahan Tirtorahayu, Kabupaten Kulon Progo terhadap 20 orang laki- 

laki peminum alkohol, bahwa sebanyak 19 orang dengan persentase 95%, dan 

yang mengalami penurunan sebanyak 1 orang dengan persentase 5%, peneltian ini 

menyimpulkan bahwa kadar hemoglobin masih dalam batas normal, namun ada 

satu dibawah batas normal(Nawangsari & Solikhah, 2024). Hal serupa yang 

dilakukan oleh Haliza, 2023 di Kelurahan Banjar Kemuning, Kecamatan Sedati, 

Kabupaten Sidoarjo terhadap 30 laki- laki peminum alkohol , ditemukan sebanyak 

7 orang memiliki kadar hemoglobin normal dengan persentase 23%, dan sebanyak 

23 orang memiliki kadar hemoglobin rendah dengan persentase 77% , hal ini 

menyatakan hasil penelitian bahwa kadar hemoglobin masih dibawah normal, 

namun ada 7 kadar hemoglobin masih dalam batas normal (Rika Widianita, 

Haliza, 2023). 
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Peneltian yang dilakukan Nawangsari dan Solikhah, 2024 Kelurahan 

Tirtorahayu, Kabupaten Kulon Progo serta penelitian yang dilakukan Haliza, 

2023 di Kelurahan Banjar Kemuning, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, 

dapat disimpulkan bahwa penurunan kadar hemoglobin salah satunya dapat 

disebabkan oleh alkohol. Hal ini dikarenakan alkohol dapat menganggu produksi 

sel darah merah, dan memengaruhi penyerapat zat besi, yang dapat menyebabkan 

anemia. 

Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Syahara,2020 di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo terhadap 30 laki-laki 

terhadap peminum alkohol dapat disimpukan dengan hasil normal sebanyak 23 

orang dengan persentase 77%, dan 7 orang mengalami peningkatan dengan 

persentase 23% (Syahara et al., 2020), Penelitian ini menyimpulkan bahwa kadar 

hemoglobin yang diperoleh masih dalam batas normal, namun ada 7 orang 

memiliki kadar hemoglobin meningkat. Penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Nanik dan Sayekti, 2016 di Mojoagung Kabupaten Jombang Jawa Timur terhadap 

29 orang laki- laki peminum tuak, dapat disimpulkan kadar hemoglobin dengan 

hasil normal 23 orang dengan persentase 79%, dan 6 orang mengalami 

peningkatan dengan persentase 21%, peneltian menyimpulkan bahwa kadar 

hemoglobin masih dalam batas normal, namun 6 orang mengalami kadar 

hemoglobin meningkatan. ((Nanik & Sayekti, 2018). 

Dari peneitian yang telah di lakukan oleh Syahara,2020 di Kecamatan Sedati, 

Kabupaten Sidoarjo terhadap 30 laki-laki terhadap peminum alkohol, dan 

penelitian yang serupa dilakukan oleh Nanik dan Sayekti, 2016 di Mojoagung 
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Kabupaten Jombang Jawa Timur terhadap 29 orang laki-laki peminum tuak. Hal 

ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin dapat mengalami peningkatan, yang 

salah satunya disebabkan oleh tuak, dan alkohol. Peningkatan ini dikarenakan 

tubuh mengalami dehidrasi yang menyebabkan polisitemia((Syahara et al., 2020). 

Efek yang dapat ditimbulkan jika mengonsumsi alkohol dan tuak secara 

berlebihan, dapat beresiko pada kesehatan dapat meningkatkan resiko terjadinya 

kanker salah satunya kanker hati, pankreatitis, gangguan otot jantung, gagal 

jantung, stroke, hipertensi, gangguan mental, gangguan fungsi hati, gangguan 

pada sum- sum tulang belakang, dan kematian yang mendadak(Nawangsari & 

Solikhah, 2024). Pada dasarnya alkohol dan tuak yang dikonsumsi bisa 

mempengaruhi hemopoesis secara tidak langsung dengan cara menghambat 

proliferasi. Hal ini terjadi karena tubuh mengalami gangguan terhadap penyerapan 

asam folat dikarenakan alkohol atau tuak masuk kedalamnya. Penyerapan asam 

folat yang terganggu dapat menyebabkan kekurangan folat yang akan 

berakibatkan pada kadar hemoglobin dalam darah yang mengalami penurunan 

(Nawangsari & Solikhah, 2024). Namun, minum alkohol atau tuak secara 

berlebihan juga memiliki efek samping karena tubuh mengalami dehidrasi, hal ini 

menyebabkan tubuh memproduksi sel darah merah secara berlebihan hinggah 

mengental sehinggah mengakibatkan polisitemia (Melina et al., 2024). 

Akibat terjadinya efek yang disebabkan oleh alkohol atau tuak, dapat kita 

lakukan beberapa penanganan, diantaranya penanganan secara tradisonal yaitu 

minum rebusan air jahe, hal ini sebagai antioksidan yang membantu mencegah 

bahayanya oksidasi yang diakibatkan alkohol atau tuak (Nawangsari & Solikhah, 
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2024). Hal lain dapat kita lakukan dengan penanganan secara medis yaitu, 

detoksifikasi (proses pembuangan racun), obat- obatan( obat pereda nyeri), 

cairan intravena (mengembalikan cairan elektrolit), bilas lambung 

(menghilangkan alkohol dari saluran pencernaan)(Nasruddin et al., 2021). 

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan peneltian tentangò Perbedaan 

Kadar Hemoglobin Pada Peminum Tuak Dan Peminum Alkohol Di Kel. 

Lobusona Kec. Rantau Selatan Kab Labuhanbatu Tahun 2025ò. 

1.2 Rumusaln Ma lsallalh 

 

ñBagaimana Perbedaan kadar hemoglobin pada Peminum Tuak, dan 

Peminum Alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. 

Labuhanabatu Tahun 2025?ò. 

1.3 Tujua ln Penelitia ln 

 

1.3.1 Tujua ln Umum 

 

Untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan 

peminum alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, 

Kab.Labuhanbatu Tahun 2025. 

1.3.2 Tujua ln Khusus 

 

1. Untuk mengukur kadar hemoglobin pada peminum tuak. 

 

2. Untuk mengukur kadar hemoglobin pada peminum alkohol. 

 

3. Menganalisis perbedaan kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan 

peminum alkohol. 
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1.4 Ma lnfalalt Penelitia ln 

 

1.4.1 Bagi Masyarakat 

 

Untuk menambah pengetahuan kepada masyarakat khususnya bagi 

masyarakat di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu agar tidak 

mengonsumsi tuak, dan alkohol secara berlebihan. 

1.4.2 Bagi Institusi  

 

Untuk memberikan informasi, dan menambah kepustakaan untuk mahasiswa 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis pada bidang hematologi. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

 

Untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin, menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman terkait penelitian, dan dapat digunakan sebagai data 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

2.1 Anemia 

 

2.1.1 Pengertian Anemia 

 

Anemia adalah kondisi dimana berkurangnya sel darah (eritrosit) dalam 

sirkulasi darah atau masa hb sehinggah tidak mampu memenuhi fungsinya sebagai 

pembawa oksigen keseluruh jaringan. Anemia merupakan suatu kondisi dimana 

kadar hb darah lebih rendah dari biasanya. Anemia merupakan penurunan 

kapasitas darah dalam membawa oksigen, hal tersebut dapat terjadi akibat 

penurunan produksi sel darah merah (Ulandhary et al., 2020) 

2.1.2 Klasifikasi Anemia 

 

Klasifikasi anemia berdasarkan penyebabnya dapat di kelompokkan menjadi 

tiga katagori yaitu: 

1. Anemia karena hilangnya sel darah merah, hal ini terjadi karena berbagai 

sebab seperti perlukaan, pendarahan gastrointestinal, pendarahan uterus, 

pendarahan hidung, pendarahan akibat proses. 

2. Anemia karena menurunya produksi sel darah merah, dapat disebabkan 

karena kurangnya unsur penyusun sel darah merah seperti asam volat, 

vitamin B12, dan zat besi, gangguan fungsi sum-sum tulang seperti tumor, 

pengobatan, toksin, tidak kuatnya stimulasi karena berkuranya eritropoitin 

atau penyakit pada ginjal kronik. 

3. Anemia karena meningkatnya destruksi atau kerusakan sel darah merah, 

dapat terjadi karena overaktifnya Reticu Loendothelial System 

(RES)(Ummah, 2019). 
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2.1.3 Penyebab Anemia 

 

Anemia suatu keadaan kurangnya kadar oksigen dalam darah. Banyak factor 

penyebabnya terjadi anemia pada seorang. Berikut beberapa factor penyebab 

anemia: 

1. Kekurangan Vitamin dan Mineral 

 

2. Kehilangan darah 

 

3. Mengonsumsi alkohol 

 

4. Penyakit bawaan seperti gagal ginjal 

 

5. Keturunan 

 

2.2 Hemoglobin 

 

2.2.1 Pengertian Hemoglobin 

 

Hemoglobin merupakan komponen protein yang membentuk sel darah 

merah dalam tubuh seorang individu. Hemoglobin tediri atas beberapa komponen, 

yaitu protein, garam, besi, dan zat warna. Hemoglobin berfungsi sebagai suatu alat 

transportasi pengangkut oksigen, dari organ paru- paru, hinggah ke seluruh 

jaringan tubuh seorang individu. Warna merah dalam darah timbul karena adanya 

besi hal itu mengapa dikatakan bahwa hemoglobin merupakan zat warna dalam 

darah (Rika Widianita, Haliza, 2023). 

2.2.2 Struktur  Hemoglobin 

 

Hemoglobin tersusun dari atas sebuah protein yang disebut globin yang 

terdiri atas empat rantai polipeptida. Empat polipeptida tersebut merupakan 

gabungan antara dua rantai alfa, dan dua rantai beta globin (Gambar 4.2)(Syahara 

et al., 2020). Masing- masing rantai polipeptida tersebut mengikat sebuah pigmen 
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nonprotein yang disebut heme. Heme mengandung ion besi (Fe2+) pada bagian 

tengahnya, yang dapat berikatan dengan oksigen secara refersibel. Oksigen terikat 

pada hemoglobin sebanyak 98,5% dari total oksigen yang dibawa oleh darah, 

karena sifat oksigen yang memiliki kelarutan rendah pada plasma darah. 

Hemoglobin merupakan sebuah protein pigmen yang berwarna merah dalam 

kondisi mengikat oksigen dan bewarna kebiruan dalam kondisi kurang oksigen. 

Oleh karena itu darah di pembuluh arteri yang merupakan darah yang kaya 

oksigen akan berwarna merah, sedangkan darah di vena yang merupakan darah 

kadungan oksigen rendah, akan bewarna kebiruan(Syahara et al., 2020). 

a.  Struktur molekul hemoglobin b. Struktur heme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 a. Struktur  molekul hemoglobin, b. Struktur  heme 

(Nurbadriyah,2020). 

 

 

2.2.3 Kadar  Hemoglobin 

 

Kadar hemoglobin merupakan ukuran pigmenrespiratorik dalam butiran sel 

darah merah. Jumlah hemoglobin dalam darah normal 15 gram setiap 100 ml 

darah, dan jumlah ini biasanya disebut 100%. Pada dasarnya kadar hemoglobin 

pria, dan wanita berbeda sesuai dengan umurnya. Balita 0- 5 tahun, Kanak-kanak 
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6-11 tahun, remaja awal 12-16 tahun, remaja akhir 17-25 tahun, dewasa awal 26- 

35 tahun, dewasa akhir 36-45 tahun, masa lansia awal 46-55 tahun, lansia akhir 

56-65 tahun, manula diatas 65 tahun.Berdasarkan batasan yang ditetapkan WHO 

nilai kadar hemoglobin seperti ,laki- laki dewasa 13 g/dL, perempuan dewasa 

tidak hamil 12 g/dL, perempuan hamil 11 g/dL, anak umur 6-14 Tahun 12 g/dL, 

anak umur 6 bulan -6 Tahun 11 g/dL (LINDA, 2019). 

2.2.4 Fungsi Hemoglobin 

 

Hemoglobin dalam darah membawa oksigen dari paru- paru ke seluruh sel 

ke paru- paru untuk dikeluarkan dari tubuh. Mioglobin berperan untuk reservoir 

oksigen yaitu menerima, menyimpan, dan melepas oksigen di dalam sel- sel otot. 

Menurut kementerian kesehatan, adapun fungsi dari hemoglobin yaitu : 

1. Mengatur pertukaran oksigen dengan karbondioksida di dalam jaringan- 

jaringan tubuh. 

2. Mengambil oksigen dari paru- paru kemudian dibawa ke seluruh jaringan- 

jaringan tubuh untuk dipakai sebagai bahan bakar. 

3. Membawa karbondioksida dari jaringan- jaringan tubuh sebagai hasil 

metabolism ke paru- paru untuk dibuang, untuk mengetahui apakah 

seseorang itu kekurangan darah atau tidak, dapat diketahui dengan 

pengukuran kadar hemoglobin. Penurunan kadar hemoglobin dari normal 

berarti kekurangan darah atau biasa disebut anemia(LINDA, 2019). 

2.2.5 Faktor - Faktor  Mempengaruhi Kadar  Hemoglobin 

 

Beberapa factor- factor yang mempengaruhi kadar hemoglobin 

diantaranya : 
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1. Kecukupan Besi Dalam Tubuh 

 

Pada dasarnya besi dibutuhkan untuk memproduksi hemoglobin. Besi juga 

merupakan mikronutrien essensil dalam memproduksi hemoglobin yang berfungsi 

sebagai pengantar oksigen. Proses ini terjadi dari paru-paru ke jaringan tubuh 

untuk diekskresi ke dalam udara pernafasan, sitokrom, dan komponen lain pada 

sistem enzim pernafasan(LINDA, 2019). 

2. Metabolisme Besi Dalam Tubuh 

 

Dalam tubuh ada dua bagian besi, yaitu bagian fungsional yang dipakai 

untuk keperluan metabolic, dan bagian yang merupakan cadangan. Hemoglobin, 

myoglobin, sitokrom, serta enzim heme, dan ninheme adalah bentuk besok 

fungsional dan berjumlah antara 25-55 mg/kg berat badan. Sedangkan besi 

cadangan apabila dibutuhkan untuk fungsi- fungsi fisiologis, dan jumlahnya 5-25 

mg/kg berat badan. Metabolisme besi dalam tubuh terdiri dari proses absorpsi, 

pengangkutan, pemanfaatan, penyimpanan, dan pengeluaran. 

3. Asupan Makanan 

 

Asupan makanan, dan minuman yang mengandung karbohidrat, protein, 

dan lemak akan disimpan sebagai glikogen dalam jumlah terbatas, dan sisanya 

lemak, protein akan dibentuks ebagai protein tubuh dan sisanya lemak, lemak 

akan di simpan sebagai lemak. 

4. Aktivitas Fisik 

 

Aktivitas fisik merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan gerakan, dan 

mengeluarkan energi. Kegiatan fisik menggunakan lebih banyak energi, dari pada 

hanya beristirahat. Aktivitas fisik juga adalah gerakan yang dilakukan oleh otot 
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dan sistem penunjangnya. Otot membutuhkan energi diluar metabolism untuk 

mengantarkan zat-zat gizi, dan oksigen ke seluruh tubuh serta mengeluarkan sisa- 

sisa zat gizi dari tubuh selama melakukan aktivitas fisik. 

5. Umur dan Jenis Kelamin 

 

Pada umumnya kadar hemoglobin pada setiap perempuan, dan pria 

memiliki kadar hemoglobin yang berbeda dikarenakan aktivitas. Perbedaan ini 

juga berlaku pada umur seseorang, jika umur seseorang bertambah maka nilai 

kadar hemoglobin akan rendah. Hal ini, dikarenakan karena bertambahnya umur 

seseorang menyebabkan produktivitas tubuh menurun(LINDA, 2019). 

2.2.6 Penurunan Kadar  Hemoglobin 

 

Bila tubuh merasa lemas walaupun sudah cukup istirahat, bisa jadi karena 

penurunan kadar hemoglobin. Hemoglobin merupakan komponen dalam eritrosit 

atau biasa disebut sel darah merah yang berfungsi mengikat oksigen dan 

menghantarkannya ke seluruh sel jaringan tubuh. Berkurangnya sel darah merah 

dalam sirkulasi darah atau massa hemoglobin sehingga tidak mampu memenuhi 

fungsinya sebagai pembawa oksigen keseluruh tubuh yang mengakibatkan 

anemia. Secara laboratorium anemia adalah keadaan apabila penurunan kadar hb 

dibawah normal (Ulandhary et al., 2020). 

Anemia merupakan hilangnya sel darah merah, menurunya produksi sel 

darah merah. Hal ini dikarenakan pendarahan, gangguan sum- sum tulang. Gejala 

dari anemia berupa kelelahan, kulit pucat, sesak napas, pusing, atau detak jantung 

yang cepat. Anemia dapat di sebabkan oleh berbagai faktor diantaranya 

kekurangan zat besi. Hal ini dikarenakan tubuh tidak memiliki cukup zat besi 
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untuk memproduksi hemoglobin, yaitu zat dalam sel darah merah yang membawa 

oksigen. Kekurangan ini dapat disebabkan oleh alkohol, sehinggah mengalami 

penurunan kadar hemoglobin atau disebut anemia (Nurbadriyah,2020). 

Penurunan kadar hemoglobin dapat terjadi karena minuman berakohol, 

ternyata tuak juga mengandung alkohol. Tuak yang merupakan minuman 

tradisonal mengandung kadar alkohol 4-20% tergantung jenis permentasinya. Hal 

ini dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dalam tubuh, alkohol memiliki 

kemampuan menganggu absorpsi zat besi, sehingga bisa menyebabkan 

kekurangan zat besi. Alkohol juga menekan sintesis transferin yang menganggu 

pengiriman zat besi ke eritrosit yang sedang berkembang (Nurbadriyah,2020). 

2.2.7 Peningkatan Kadar  Hemoglobin 

 

Menurut Produksi sel darah merah secara berlebihan dapat meningkatkan 

kadar hemoglobin dalam tubuh. Peningkatan kadar hemoglobin dalam tubuh , 

menyebabkan darah menjadi kental, sehinggah meningkatkan resiko terjadinya 

masalah kesehatan diantaranya dehidrasi serta polisitemia. Dehidrasi merupakan 

kondisi ketika tubuh kehilangan cairan lebih banyak dari pada yang masuk. 

Berbanding dengan polisitemia, aliran darah yang abnormal ke ginjal yang dapat 

meningkatkan produksi eritropoietin. Eritropoietin merupakan hormon yang 

diproduksi oleh ginjal untuk merangsang produksi sel darah merah(Doda,2020). 

Hal ini dapat meningkatkan kadar hemoglobin, karena dehidrasi serta 

polisitemia dapat disebabkan oleh konsumsi alkohol, selain minuman alkohol 

ternyata  tuak  merupakan  minuman  yang  mengandung  alkohol,  hal  ini 
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menunjukkan ternyata tuak, dan alkohol merupakan minuman yang dapat 

menyebabkan dehidrasi, dan polisitemia karena bersifat diuretik, sehinggah 

menghambat produksi hormon vasopresin hormon yang mengatur keseimbangan 

cairan dalam tubuh, sehinggah volume darah menurun, dan konsentrasi kadar 

hemoblogin meningkat (Bekti,2023). 

2.3 Polisitemia 

 

2.3.1 Manfaat Konsentrasi Belajar 

 

Polisitemia adalah suatu keadaan terjadinya peningkatan jumlah sel darah 

merah. Polisitemia merupakan pembentukan sel darah merah yang berlebihan 

dalam sum-sum tulang . Peningkatan ini menyebabkan sel darah merah mengental 

menjadi tidak normal (Sutjahjo,2015). 

2.3.2 Klasifikasi  Polisitemia 

 

1. Polisitemia Primer (Vera) 

 

Disebabkan oleh proliferasi berlebihan pada sel beni hematopoietic tanpa    

perlu rangsangan dari eritropoietin rendah. 

2. Polisitemia Sekunder 

 

Proliferasi eritrosit disertai peningkatan kadar eritropoietin. Peningkatan 

massa sel darah merah lama kelamaan akan mencapai keadaan hemostasis, dan 

kadar eritripoietin kembali normal. 

3. Polisitemia Apparent (Relatif) 

 

Dikatakan relative dikarenakan terjadinya penurunan volume plasma 

namun massa sel darah merah tidak mengalami perubahan (Sutjahjo,2015). 

2.3.3 Penyebab Polisitemia 
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Polisitemia disebabkan oleh perubahan pada gen JAK2, gen ini berperan 

dalam mengontrol produksi protein yang membantu pembentukan sel darah. 

Meski mutasi ini bisa terjadi akibat faktor keturunan, namun ada beberapa 

menjadi penyebab terjadinya polisitemia, diantaranya : 

1. Dehidrasi 

 

2. Penyakit paru kronis 

 

3. Hipoksemia 

 

4. Penyakit jantung 

 

5. Mengonsumsi minuman beracohol 

 

6. Mutasi gen 

 

7. Gangguan vaskular (Sutjahjo,2015). 

 

2.4 Minuman Berakohol 

 

2.4.1 Pengertian Minuman Berakohol 

 

Minuman berakohol adalah minuman yang mengandung etil alkoho atau 

etanol (C2H2)H). Proses minuman berakohol dari bahan hasil pertanian yang 

mengandung karbohidrat dengan cara fermentasi dan destilasi atau fermentasi 

tanpa destilasi. Etanol dalam minuman berakohol menjadi bahan psikoaktif yang 

dapat menyebabkan penurunan kesadaraN (Bekti,2023). 

2.4.2 Klasifikasi  Minuman Berakohol 

 

Menurut jenis, dan kandungan nya minuman berakohol diklasifikasi kan 

menjadi beberapa, diantaranya : 

1. Golongan A 
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Minuman berajohol golongan ini merupakan minuman yang mengandung 

6alkohol atau etanol dengan kadar sampai 5%, jenis minuman ini paling bayak 

dijual di pasaran seperti minimarket, contohnya bir. Minuman alkohol golongan 

ini merupakan minuman berakohol tradisional dalam masyarakat yaitu tuak, hal 

ini bisa menyebabkan hilangnya kesadaran (BEKTI, 2023). 

2. Golongan B 

 

Minuman berakohol golongan ini merupakan minuman yang 

mengandung alkohol atau etanol dengan kadar lebih dari 5%-20%. Jenis minuman 

ini termasuk ke dalam golongan aneka jenis anggur dan wine. Alkohol pada 

golongan ini cukup tinggi. (BEKTI, 2023). 

3. Golongan C 

 

Minuman berakohol golongan ini merupakan minuman yang megandung 

alkohol atau etanol dengan kadar lebih dari 20%-55%. Jenis minuman ini 

termasuk dalam golongan lain yaitu vodka, johny walker, dan lainya (BEKTI, 

2023). 

2.4.3 Pengertian Alkohol  

 

Alkohol atau disebut alkanol adalah istilah yang umum untuk senyawa 

organic, apapun yang memiliki gugus hidroksil yang terikat paa atom karbon, 

yang ia sendiri terikat pada atom hydrogen atau atom karbon lainya. Alkohol 

sering dipakai untuk menyebut etanol, untuk minuman yang mengandung alkohol 

.Alkohol sendiri mengandung kadar alkohol dalam minuman yaitu 5%-20% yaitu 

golongan minuman berakohol B, dan 20%-55% yaitu golongan minuman 

berakohol C. Jenis alkohol ini jika dikonsumsi setiap hari dapat menimbulkan 
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kecanduan, hilang kesadaran, serta gangguan fungsi hati, dan gangguan dalam 

darah (BEKTI, 2023). 

 

 

2.4.4 Hubungan Alkohol  Pada Kadar  Hemoglobin 

 

Alkohol merupakan jenis yang paling sering digunakan dengan 

konsekuensi meliputi penekanan pada proses hemopoesis atau produksi sel darah 

merah. Karena toksitasnya bergantung pada dosis penggunaan, gangguan 

hemopoesis biasanya terjadi pada orang- orang dengan alkoholisme berat, 

semakin banyak, dan lama alkohol dikonsumsi dapat menyebabkan penurunan 

pembentukkan sel darah merah. Alkohol yang dikonsumsi dapat menganggu 

penyerapan folat karena alkohol masuk ke dalam tubuh, penyerapan folat yang 

terganggu dapat mengakibatkan kadar hemoglobin dalam darah mengalami 

penurunan (Menot,2022). 

2.4.5 Pengertian Tuak 

 

Tuak adalah salah satu minuman tardisonal yang popular dikalangan 

masyarakat termasuk masyarakat batak. Tuak berasal dari pohon arena tau pohon 

kelapa. Tuak memiliki rasa khas, manis, dan juga asam yang diperoleh melalui 

pengendapan setelah proses fermentasi. Tuak atau biasanya disebut tuba 

merupakan fermentasi nira secara alami, komposisi tuak tergantung ketelitian 

proses fermentasi. Tuak merupakan minuman berakohol dengan tipe golongan A 

yaitu memiliki kadar alkohol sekita 4-5%. Jika tuak dikonsumsi secara berlebhan 

bisa menyebabkan hilang kesadaran (Menot, 2022). 

2.4.6 Hubungan Tuak Dengan Kadar  Hemoglobin 
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Tuak merupakan minuman berakohol, hal ini menyebabkan jika 

mengonsumsi tuak secara berlebihan bisa menyebabkan penghambatan proliferasi 

hemopoesis. Hal ini berdampak penurunan kadar hemoglobin sehinggah terjadi 

kadar hemoglobin rendah. Penurunan kadar hemoglobin yang disebabkan oleh 

tuak karena tidak dapat memnuhi fungsinya untuk menyediakan oksigen ke 

jaringan tubuh. Tuak yang dikonsumsi dapat mengangu penyerapan folat, karena 

tuak masuk ke dalam tubuh, dan kadar hemoglobin terganggu (Bekti,2023). 

2.5 Pemeriksaan Hemoglobin 

 

Pemeriksaan hematologi memiliki peranan penting dalam mengevaluasi 

gangguan, salah satu pemeriksaan nya yaitu pemeriksaan darah lengkap atau 

pemeriksaan darah rutin  mencangkup  hal diantaranya pemeriksaan 

kadar hemoglobin.Hemoglobin memiliki tipe jenis hemoglobin A atau biasanya 

disebut HbA, hemoglobin F atau HbF, dan Hemoglobin E atau HbE. HbA adalah 

hemoglobin yang di jumpai pada orang dewasa dimana perkiraaan kadar dari HbA 

bisa mencapai 98%. HbF adalah hemoglobin yang dapat dijumpai pada janin, dan 

bayi baru lahir dan bisa mencapai 60-80%, sedangkan HbE adalah hemoglobin 

yang dapat ditemukan pada embrio. Hemoglobin dalan darah memiliki beberapa 

derivate atau  turunan, diantaranya Methemoglobin, Oksihemoglobin, 

Karboksihemoglobinb(Aliviameita Andika, 2019). 

Pemeriksaan hemoglobin dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya 

metode Kuprisulfat (CuSO4), Tallquist, Sahli, Fotometrik- Kolorimeter, dan 

metode Quik Check Hb. 

1. Metode Kuprisulfat (CuSO4) 
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Pemeriksaan ini bertujuan untuk menetapkan kadar hb secara kualitatif, 

biasanta digunakan saat sesorang donor darah. Prinsip pemriksaan ini berdasarkan 

berat jenis pada sel eritrosit. Darah yang diteteskan pada larutan tembaga sulfat 

atau CuSO4 dengan berat jenis 1,053, diamati dalam setiap 15 detik tetesan darah. 

Hasil yang diperoleh jika tenggela makan berat jenis sama dengan atau lebih dari 

12,5 g/dL, dan jika mengapung. 

2. Metode Tallquist 

 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menetapkan kadar hemoglobin dengan 

membandingkan warna darah dengan skala tallquist. Prinsip pemeriksaan ini 

ditentukan dengan membandingkan warna darah dengan sekala warna dimana 

skala pada tallquist dimulai dengan warna merah muda sampai warna merah tua 

dengan skala 10-100%. Hasil yang diperoleh jika 100% makan setara degan 15,8 

g/Dl (Doda,2020). 

3. Metode Sahli 

 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentapkan kadar hemoglobin dengan 

membandingkan warna darah dengan warna stndar pada hemometer. Prinsip 

metode ini dengan larutan asam lemah dimasukkan dalam tabung pengencer dan 

ditambahkan sejumlah darah sehingga asam lemah akan mengubah hb menjadi 

hematin asam. Penentuan kadar hb degan menambahkan aquades pada tabung 

tersebut sampai warna dalam tabung pengencer sesuai dengan standar warna 

hemometer sahli (Aliviameita Andika, 2019). 

4. Metode Fotometrik Kolorimeter 
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Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentapkan kadar hb lebih teliti dari 

metode visual. Prinsip metode ini hb dala darah akan dioksidasi oleh kalium feri 

sianida menjadi methemoglobin, dan selanjutnya kalium sianida akan mengubah 

lebih lanjut menjadi hb sianida atau sianmethemoglobin yang dapat diukur degan 

spektofotometer dengan panjang gelombag 540 nm(Aliviameita Andika, 2019). 

5. Metode Quik Check Hb 

 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentapkan kadar hb secara cepat 

dengan menggunakana darah kapiler. Prinsip yang digunakan pada metode ini 

darah yang telah diteteskan ke area sstrip uji, terjadi sinyal yang akan berlorelasi 

dengan konsentrasi hb dalam sampel darah. Sinyal yang ditransmisikan ke alat 

akan melakukan perhitungan selama 5 detik, dan hasil akan ditampilkan di layar 

alat (Rosita,2019). 

2.6 Quik  Check Hb 

 

2.6.1 Pengertian Quik  Check Hb 

 

Alat pemeriksaan kadar hemoglobin ini dirancang untuk memberikan 

kemudahan, alat ini mudah dan akurat dalam menentukan kadar hemoglobin 

dengan menggunakan sampel darah kapiler. Prinsip yang digunakan dalam 

pemeriksaan ini, ketika darah diteteskan pada uji strip, terjadi sinyal yang 

berkorelasi dengan konsentrasi hb dalam sampel darah. SInyal ditransmisikan ke 

alat quik check hemoglobin, dan alat akan melakukan perhitungan. Dalam 5 detik 

hasilnya akan ditampilkan pada layar (Rosita,2019). 

2.6.2 Penggunaan Quik  Check Hb 

 

Adapun cara penggunaan dari alat ini, yaitu: 
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1. Siapkan alat dan bahan (kapas alkohol, alat pemeriksaan, stik hb, blood 

lancet, autocklik). 

2. Siapkan petugas laboratorium,dan pasien yang akan melakukan 

pemeriksaan. 

3. Petugas menggunakan APD dengan lengkap, dan persiapkan alat dan 

bahan. 

4. Sampaikan prosedur pemeriksaan untuk apa kepada pasien. 

 

5. Buka terlebih dahulu stik hb, lalu masukan ke alat pemeriksaan. 

 

6. Setelah layar muncul, abil blood lancet lalu tekan ke jari manis pasien. 

 

7. Setelah darah pertama keluar, dan buang. 

 

8. Darah kedua teteskan ke alat pemeriksaan. 

 

9. Tunggu sampai alat pemeriksaan membaca hasil, dan catat (Rosita,2019). 

 

2.6.3 Pembacaan Hasil Quick Check Hb 

 

Hasil pemeriksaan yang didapatkan dari alat pemeriksaan akan tampil 

dilayar monitor . Satuan yang digunakan dalam pemeriksaan yaitu g/dL. Alat 

mampu membaca hasil kadar hemoglobin dari 7 g/dL sampai 24 g/dL.Untuk 

mendapatkan hasil yang akurat maka jangan membiarkan tusukan darah kapiler 

berdiam lama. Jika hasil terjadi error maka bisa dilakukan pemeriksaan ulang, 

pastikan bahwa alat dikontrol dengan rutin setiap stick setiap bungkus habis, 

untuk menjaga agar hasil tetap akura(Rosita,2019). 
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Independen  

Umur, Banyak, dan 
lama tuak diminum 

 

2. Peminum Alkohol 
Umur , Banyak, dan 

lama alkohol 
diminum.  

 

Dependen 
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BA LB 3 

KERA LNGKA L KONSEP DA LN HIPOTESIS PENELITIA LN 

 

 

 

3.1 Keralngkal Konsep 

 

Kerangka konsep penelitian yaitu suatu kerangka keterkaitan antara konsep 

yang akan dukur atau dilihat dari suatu penelitian yang akan dilakukan yaitu 

dalam bentuk konsep penelitian.Adapun kerangka konsep pada penelitian ini 

menjelaskan,Variabel bebas, Penelitian ini menggunakan variabel bebas peminum 

tuak, dan peminum alkohol dengan memperhatikan umur, banyak tuak di minum, 

lama meminum tuak, dan Variabel Terikat Penelitian ini yaitu kadar hemoglobin 

yang akan diperiksa, hasil menurun (kadar hemoglobin dibawah normal yaitu 

dibawah 12 g/dL), normal (kadar hemoglobin normal, nilai diantara 12 g/dL ï 17 

g/dL), dan meningkat (nilai kadar hemoglobin di atas 17 g/dL (BEKTI, 2023).l 

 

Keterangan: Diteliti  

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Penelitian Perbedaan Kadar Hemoglobin 

Pada Peminum Tuak di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, 

Kab. Labuhanbatu Tahun 2025 
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Kadar 
hemoglobin 

1. Normal (12-17 g/dL) 

2. Menurun (<12 g/dL) 

3. Meningkat (>17g/dL) 

Parameter 
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3.2 Hipotesis Penelitialn 

Hipotesis merupakan proporsi keilmuan yang dilandasi oleh kerangka 

konseptual penelitian. Hipotesis penelitian juga merupakan dugaan sementara dari 

masalah suatu penelitian. Hipotesis penelitian berfungsi sebagai pedoman untuk 

mengarahkan penelitian, dan memberikan kerangka untuk menyusun kesimpulan 

akhir(Wawan,2021). Adapun hipotesis pada peneltian perbedaan kadar 

hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol, di Kel. Lobusona, Kec 

Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025, yaitu: 

Ho : Tidak ada perbedaan kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan 

peminum alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu 

Tahun 2025. 

Ha : Ada perbedaan kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum 

alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025. 
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BA LB 4 

METODOLOGI  PENELITIA LN 

 

 

4.1 Ralncalngaln Penelitia ln 

 

Rancangan penelitian merupakan kerangka kerja atau rencana yang dibuat 

oleh peneliti sebelum memulai sebuah penelitian(Wawan,2020). Rancangan ini 

memandu peneliti dalam setiap tahapan penelitian, mulai dari merumuskan 

masalah, memilih metode, hingga menganalisis data, dan menarik kesimpulan. 

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Analitik dengan 

pendekatan cross sectional di lakukan di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, 

Kab. Labuhanbatu. Penelitian deskriptif analitik adalah metode penelitian yang 

menggabungkan deskripsi atau penggambaran suatu objek dengan analisis 

data(Sahir,2021). Hal ini bertujuan untuk menggambarkan kadar hemoglobin pada 

peminum tuak, dan peminum alkohol serta menganalisis perbedaan peningkatan 

ataupun penurunan kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol 

dengan mengumpulkan pada satu titik waktu. 

4.2 Populalsi daln Salmpel 

 

4.2.1 Populalsi Penelitian 

 

Populasi merupakan keseluruhan dari jumlah sampel yang akan diteliti 

dalam penelitian. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu, total 

keseluruhan laki-laki yang meminum tuak, dan meminum alkohol di Kel. 

Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu. 
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4.2.2 Salmpel Penelitian 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam peneltian ini menggunakan 

teknik purposive sampling , yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan ciri- ciri 

tertentu, berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan kadar 

hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol sesuai dengan kriterian 

inklusi, dan esklusi yang sudah di tentapan peneliti(Sahir,2021). 

Penentuan sampel sebagai berikut : 

n   = N / (1 + (N x d²)) 

= 240 / ( 1+ (240 x 5%²) 

= 240 / ( 1+ (240x 0,0025) 

= 240 / (1+ (0,6)) 

= 240 / 1,6 

= 150 

=150 

 

Keterangan: 

 

N  = Jumlah populasi 

n  = Jumlah sampel 

d = % Batas toleransi kesalahan. Untuk menggunakan rumus slovin dengan 

tingkat kesalahan sebesar 5%. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 150 dari total keseluruhan populasi sesuai dengan kriterian inklusi dan 
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eksklusi, yang mana 150 merupakan total keseluruhan peminum tuak, dan 

peminum alkohol(Sahir,2021). 

Kriteria Inklusi : 

1.Laki-laki 

2. Umur 17- 60 tahun 

3. Peminum tuak di kelurahan Lobusona 

4. Memiliki  badan sehat jasmani dan rohani 

5. Tidak memiliki riwayat penyakit bawaan termasuk anemia 

6.Mengonsumsi tuak setiap hari minimal 3 gelas, dan >1 Tahun. 

7.Bersedia jadi responden 

Kriteria Eksklusi : 

1. Mengonsumsi obat-obatan medis. Obat adalah bahan yang digunakan untuk 

mencegah, serta menguragi rasa sakit, dan beberapa obat dapat di edarkan dengan 

bebas tanpa resep dokter seperti obat penambah darah, yang mengandung zat besi 

yang dapat mempengaruhi nilai kadar hemoglobin (Sahir,2021). 

2. Peminum tuak, dan peminum alkohol yang tidak bersedia dalam 

pemeriksaan kadar hemoglobin(Sahir, 2021) 

3. Memiliki riwayat penyakit bawaan termasuk anemia. Penyakit bawaan 

adalah kelainan dalam tubuh seseorang yang sudah ada sejak lahir yang dapat 

disebabkan faktor genentik atau non genetik (Sahir, 2021). 
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4.3 Definisi Operalsionall dan Variabel Penelitian 

 

4.3.1 Defenisi Operasional 

 

Defenisi oprasional adalah defenisi berdasarkan karateristik yang diamati 

dari suatu yang didefenisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur yangpeneliti aln 

paldal dalsalrnyal aldallalh segallal sesualtu yalng merupakan kunci defenisi 

operasional. Dapat diamati, artinya memungkinkan peneliti untuk melakukan 

observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena 

yang kemudian dapat digunakan lagi oleh peneliti lain. 

Tabel 4.1. Defenisi Operasional Perbedaan Kadar Hemoglobin (Hb) Pada 

Peminum Tuak Dan Peminum Alkohol di Kel. Lobusona, Kec. 

Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025 

Variabel Defenisi Indikator  Alat  Ukur  Skala Ukur  Skor 

Independen 

1. Peminu 

m Tuak 

Seseorang 

yang 

menggonsums 

i tuak yang 

dapat 

meyebabkan 

penurunan 

atau 

peningkatan 

kadar 

hemoglobin. 

Pemeriksaa 

n kadar 

hemoglobi 

n 

Alat 

pemeriksaan 

kadar 

hemoglobin 

dengan 

Quickcheck 

Hb 

Interval Normal:2- 

17g/dL 

Menurun: 

<12 g/dL 

Meningkat 

>17 g/dL. 

2. Peminum 

Alkohol 

Seseorang 

yang 

menggonsums 

i alkohol 

berjenis bir 

ataupun win 

yang 

Pemeriksaa 

n kadar 

hemoglobi 

n 

Alat 

pemeriksaan 

kadar 

hemoglobin 

dengan 

Quick Check 

Hb 

Interval Normal:2- 

17g/dL. 

Menurun: 

<12 g/dL. 

Meningkat: 

>17 g/dL. 

 dapat 

meyebabkan 

penurunan 

atau 

peningkatan 

kadar 

hemoglobin. 
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Dependen 

Kadar 

Hemoglobin 

Nilai yang 

digunakan 

untuk 

mengukur 

penurunan 

ataupun 

peningkatan 

pada 

peminum 

tuak,dan 

peminu 

m 

alkohol 

Pemeriksaa 

n Hb 

Metode 

stik 

Quick 

Check Hb 

Interval Normal: 

12g/dL- 

17 g/dL 

Menuru 

n: 

< 12g/dL 

Meningkat : 

>17 g/dL 

 

 

4.3.2 Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang memiliki variasi nilai atau memiliki 

nilai yang berbeda, dan dapat diukur(Wawan,2021). 

1. Variabel Independen(Bebas) 

Merupakan variabel bebas dari penelitian ini yaitu peminum tuak, dan peminum 

alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025. 

2. Variabel Dependen(Terikat) 

Merupakan variabel terikat dari penelitian ini yaitu kadar hemoglobin yang akan 

diperiksa di Kel.Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025. 

4.4 Instrumen Penelitialn 

Instrumen penelitian adalah alat atau metode serta fasilitas yang digunakan 

oleh penulis dalam mengumpulkan data untuk mempermudah 

peneltian(Wawan,2021). Dalam peneliti ini dilakukan dengan survei secara 

langsung tempat penelitian yaitu Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. 

Labuhanbatu dengan memberikan pengarahan kepada masyarakat, setelah 

dilakukan  survei  melakukan  pendataan  dengan  kepala  lurah  atau  kepala 
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lingkungan, agar mempermudah dalam menyebarkan kusioner, dan pada 

penelitian ini menggunakan alat pemeriksaan metode stik dengan alat Quick Chek 

Hb yang sudah di lakukan control alat, alat ini merupakan alat digital yang mudah 

dibawah, hanya membutuhkan waktu 5 detik. Prinsip yang digunakan dalam 

pemeriksaan ini, ketika darah diteteskan pada uji strip, terjadi sinyal yang 

berkorelasi dengan konsentrasi hb dalam sampel darah. SInyal ditransmisikan ke 

alat quik check hemoglobin, dan alat akan melakukan perhitungan. Dalam 5 detik 

hasilnya akan ditampilkan pada layar . 

4.5 Loka lsi daln Walktu Penelitia ln 

4.5.1 Loka lsi 

Tempat pelaksaan penelitian ini akan dilakukan di Kel. Lobusona, Kec. 

Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu, Di depan rumah peneliti sendiri yang akan 

menjadi titik kumpul pemeriksaan. 

4.5.2 Walktu Penelitia ln 

Waktu peneltiian ini dilaksanakan dari perencanaan judul sampai selesai 

pelaksaan yaitu, Januari 2025 sampai dengan Juli 2025. 

4.6 Prosedur Pengalmbila ln daln Pengumpulaln Daltal  

4.6.1 Prosedur Pengalmbila ln Daltal  

Prosedur pengambilan data adalah proses perolehan subjek, dan 

pengumpulan data untuk hal penelitian. Ada pun tahap- tahap dalam melakukan 

pengambilan data, dengan data Primer. Data ini di dapat langsung dari subjek 

peneltian dengan menyebarkan kuisioner kepada populasi 240, dan memilih 150 

yang akan di piih sesuai dengan kriterian inklusi. 
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a. Pra Analitik 

Adapun praanalitik pada peneltiian ini antaralain, Persiapan pasien 

(Menjelaskan maksud, dan tujuan pemeriksaan), Persiapkan alat dan bahan 

pemeriksaan, adapun alat dan bahan yang digunakan yaitu, Alat Quick Check Hb, 

lancet, kapas alkohol, stik Hb, Bahan, Darah kapiler, Masker, Jas laboratorium, 

handscoon (Wawan,2021). 

b. Analitik 

Adapun tahap analitik yang dilakukan pada penelitian ini yaitu, Cuci 

tangan dengan air mengalir, hand sanitizer, Pakai APD dengan baik, dan benar, 

Menyiapkan alat, dan bahan pemeriksaan yang akan digunakan, Siapkan terlebih 

dahulu stik Hb, dengan alat pemeriksaan, Menyiapkan lancet dengan keadaan 

steril, Desifeksi ujung jari manis dengan kapas alkohol, lalu biarkan kering, 

Tusuklah dengan lancet steril, dan darah pertama keluar, dan dibuang dengan 

kapas kering. Tetesan darah kedua diteteskan di atas stik yang sudah menyala, 

Tunggu selama 5 detik, baca dan catat hasil pemeriksaan (Wawan,2021). 

c. Pasca Analitik 

Adapun tahap pasca analitik pada penelitian ini yaitu, mengamati hasil 

pemeriksaan, dan dokumentasi. Nilai rujukan penelitian 12 g/dL ï 17 

g/dL (Wawan,2021). 

4.6.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek, dan 

proses pengumpulan karakteristik. Pengumulan data pada penelitian ini yaitu, data 

primer, data primer padapenelitian ini melakukan survei secara langsung, dengan 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 

 

32 

Sekolah Tinggi Ilmu  Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

observasi dengan melakukan memberikan pengarahan serta edukasi kepada 

masyarakat dengan kadar hemoblogin pada peminum tuak, dan peminum alkohol , 

dan pada penelitian ini juga menggunakan data sekunder, dilakukan nya 

pengumpulan data melalui kepala lingkungan atau lurah, untuk 

mempermudah penelitian. 

4.7 Uji  Validitas dan Uji  Reliabilitas 

4.7.1 Uji  Validitas 

Uji validitas adalah proses mengetahui sudah sampai mana instrument 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas pada penelitian ini 

yaitu observasi, dan lembar kuisioner. 

4.7.2 Uji  Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan instrument yang dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data, karena instrument tersebut sudah baik. Jika data benar sesuai 

dengan kenyataannya, maka bebrapa kali di ambil tetap sama. Yang dilakukan 

yaitu: Melakukan control alat Quick Check Hb, Melakukan pemeriksaan hasil 

control, Menyempurnakan instrument penelitian dengan menyusun untuk 

mendokumentasi hasil dari pengukuran. 

4.8 Kerangka Operasional dan A Lnallisa Data 

4.8.1 Kerangka Operasional 

Kerangka Operaasional aalah penjelasan rinci tentang bagaimana variabel 

yang akan di pilih, diukur, dan dianalis. Hal ini mempermudah eneliti dikarenakan 

sudah merangkum hal yang akan dilakukan(Wawan,2021). Adapun kerangka 

operasional pada penelitian ini, yaitu: l 
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Tabel 4.2. Kerangka Operasional Perbedaan Kadar  Hemoglobin (HB) 

Pada Peminum Tuak, Dan Peminum Alkohol  Di Kelurahan 

Lobusona, Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten 

Labuhanbatu Tahun 2025. 

 

 

 

 

 

 

4.8.2 Pengolaan Data 

 

Pengolaan data merupakan proses mengubah data mentah menjadi 

informasi yang bermakna dan berguna, yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan atau pemecahan masalah. Pengolaan data pada penelitian ini 

menggunakan SPSS 26, dengan cara membuka aplikasi SPSS, memasukkan data 

ke dalam data views SPSS, lalu mendefinisikan variabel di variabel view, setelah 

itu pilih analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian pilih variabel 

yang akan dianalisis, dan disesuaikan opsi analisis, dan interpretasi hasil analisis 

yang dihasilkan oleh SPSS (Wawan,2021). 

4.8.3 Analisa Data 

 

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan- pertanyaan penelitian yang 

mengungkap fenomena. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan 
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statistic. Teknik Statistik adalah prosedur analisis yang digunakan untuk 

memeriksa (Wawan,2021). 

Pada penelitian ini, analisa data yang digunakan untuk meengukur 

perbedaan kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol di Kel. 

Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu adalah analisa bivariate yang 

melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat, dan variabel tidak terikat. Uji 

statistik yang digunakan dalam penelitian ini distribusi frekuensi. Distribusi 

frekuensi disajikan sebagai tabel, distribusi frekuensi hanya menunjukkan nilai 

untuk setiap variabel terikat yaitu kadar hemoglobin yang dinyatakan sebagai 

angka dalam presentase dari total kasus. Uji statistik yang digunakan untuk 

menguji perbedaan yaitu menggunakan Uji T sampel independent untuk 

mengetahui perbedaan kadar hemoglobin peminum tuak, dan peminum 

alkohol. (wawan, 2021). 

4.9 Etika l Penelitia ln 

Etikal beralsall dalri balhalsal Yunalni yalitu dalri kaltal ethos. Secalral istilalh bilal 

ditinjalu dalri alspek etimologis etikal memiliki malknal kebialsalaln daln peralturaln 

perilalku yalng berlalku daln dialnut dallalm malsyalralkalt. Etikal mencalkup normal 

untuk berperilalku, memisalhkaln alpal yalng sehalrusnyal dilalkukaln daln alpal yalng 

sehalrusnyal tidalk boleh dilalkukaln Widodo et al., (2023). 

Etikal peneliti aln mengalcu paldal prinsip-prinsip etis yalng diteralpkaln dallalm 

kegialtaln peneliti aln. Dallalm melalks alnalkaln seluruh kegialtaln peneliti aln, seoralng 

peneliti halrus memegalng teguh sikalp ilmialh (scientific alttitude) sertal 

menggunalkaln prinsip-prinsip etikal peneliti aln sebalgali  berikut. 
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1. Informed Consent, responden dimintal untuk menalndaltalngalni informed 

consent untuk menjaldi responden peneliti aln. Ini aldallalh lalngkalh yalng 

penting dallalm memalstikaln balhwal pesertal memalhalmi secalral penuh 

tujualn, prosedur, risiko daln malnfalalt dalri palsrtisipalsi merekal dallalm 

peneliti aln. 

2. Keralhalsialaln (confidentiallity), Peneliti menjalmin keralhalsialaln informalsi 

responden, yalng halnyal alkaln dialkses oleh peneliti daln sejumlalh daltal  

yalng terbaltals untuk keperlualn peneliti aln altalu halsil riset. Ini 

menegalskaln komitmen peneliti untuk melindungi privalsi daln 

keralhalsialaln daltal pesertal. 

3. Benefience, peneliti telalh berusalhal memalstikaln balhwal semual tindalkaln 

terhaldalp responden mencerminkaln prinsip kebalikaln. Ini mencalkup 

upalyal untuk memberikaln malnfalalt malksimall balgi pesertal daln 

meminimallkaln risiko yalng mungkin terjaldi. 

4. Nonmallefience, peneliti aln altalu tindalkaln oleh peneliti tidalk membalwal  

risiko altalu kerugialn balgi responden. Peneliti berkomitmen untuk tidalk 

menyebalbkaln cederal altalu kerugialn paldal pesertal peneliti aln. 

5. Veralcity, peneliti aln yalng dilalkukaln telalh dijelalskaln secalral jujur 

mengenali malnfalaltnyal, efeknyal daln alpal yalng didalpalt jikal responden 

dilibaltkaln dallalm peneliti aln tersebut. 
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BAB 5 

HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

 

 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lobusona. Kelurahan Lobusona 

merupakan salah satu kelurahan dari Kecamatan Rantau Selatan yang terletak di 

Kabupaten Labuhanbatu. Kelurahan Lobusona memiliki luas tanah 350 hektar, 

yang terdiri dari 1493 jiwa dengan jumlah Kartu Keluarga 373, dimana laki-laki 

763 jiwa, dan perempuan 730 jiwa. 

Warga di kelurahan ini memiliki pekerjaan rata-rata petani dengan 

memanfaatkkan alam yang ada diantaranya, petani padi, petani karet, dan petani 

sawit, dan beberapa dari warga kelurahan ini merupakan pegawai negeri sipil 

(PNS), dan pedagang yang salah satunya pedangan tuak, dan alkohol di tempat 

yang sama. Tuak merupakan minuman tradisonal yang banyak tumbuh di 

Kelurahan Lobusona, Tuak banyak ditanam warga karena bisa menghasilkan 

uang, setelah dipanen biasanya tuak dijual bersamaan dengan minuman lainya 

salah satunya minuman alkohol. Alkohol merupakan minuman terlarang namun 

hal ini masih saja dijual terutama di Kelurahan Lobusona.  

Pada penelitian ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Perbedaan Kadar Hemoglobin Pada Peminum Tuak, dan Peminum Alkohol di 

Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025. Penelitian 

ini dilakukan dari bulan Januari ï Juli 2025. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini seluruh peminum tuak, dan peminum alkohol sejumlah 240 orang. 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

36 



Sekolah Tinggi Ilmu  Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 

 

37 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 150 orang, 97 orang untuk peminum 

tuak, dan 53 orang untuk peminum alcohol, dari jumlah keseluruhan populasi 

peminum tuak, dan peminum alcohol sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. 

5.2 Hasil Penelitian 

 

Hasil peneltian tentang Perbedaan Kadar Hemoglobin Pada Peminum tuak, 

dan Peminum alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu 

Tahun 2025. Hasil penelitian ini didapatkan melalui, peneliti menemui kepala 

lurah di Lobusona untuk meminta izin, mendata warga lobusona yang meminum 

tuak, dan meminum alkohol, dan mencatat datanya. Kemudian peneliti melakukan 

sosialisasi dikedai tuak, dan alkohol menjelaskan maksud, dan tujuan dari peneliti. 

Apabila peminum tuak, dan peminum alkohol setuju menjadi sampel peneliti 

maka peneliti akan memberikan lembar kuisioner untuk diisi dan ditanda tangani. 

Peneliti melakukan pengambilan sampel darah kapiler, dan melakukan 

pemeriksaan kadar hemoglobin pada warga yang bersedia menjadi 

sampel penelitian. 

a. Pra Analitik 

Pada tahap pra analitik, peneliti mempersiapkan alat, dan bahan alat 

pelindung diri(APD). Selain itu peneliti harus melakukan pendekatan terhadap 

pasien dan pengambilan spesimen yang akan diperiksa. Spesimen yang digunakan 

untuk pemeriksaan kadar hemoglobin adalah sampel darah kapiler. Pengambilan 

darah kapiler dengan membersihkan bagian pembuluh darah kapiler yaitu ujung 

jari manis dengan alkohol 70%, dan biarkan sampai kering, pasang , buka lancet 
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dari tutupnya, setelah itu tusuk ujung jari dengan lancet, pijat jari untuk 

mengeluarkan sedikit darah. 

b. Analitik 

 

Pada tahap analitik, nyalakan alat pemeriksaan dengan menekan tombol 

ON masukan kode strip ke alat pemeriksaan, agar hasil pemeriksaan kadar 

hemoglobin bisa terbaca alat. Setelah kode strip telah berhasil masuk, masukan 

strip test ke dalam alat pemeriksaan, dan letakkan setetes darah kapiler pada strip 

test, tunggu beberapa saat hinggah alat menampilkan hasil pemeriksaan kadar 

hemoglobin, setelah pemeriksaan selesai matikan alat pemeriksaan dengan 

menekat tombol OFF di belakang alat. 

c. Pasca Analitik 

 

Pada tahap pasca analitik, peneliti mencatat seluruh hasil pemeriksaan 

kadar hemoglobin yang akan diperiksa, selanjutnya peneliti melakukan pengolaan 

data menggunakan SPSS 26 untuk mengetahui distribusi frekuensi usia, banyak 

yang diminum, berapa lama meminum tuak, dan alkohol, dan jumlah kadar 

hemoglobin peminum tuak, dan peminum alkohol. 

Dari tahapan- tahapan yang telah dilakukan peneliti diatas tentang 

Perbandingan Kadar Hemoglobin Pada Peminum tuak, Pemium Alkohol, maka 

diperoleh hasil pemeriksaan sebagai berikut: 
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Tabel 5.2.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Peminum 

tuak, dan Peminum Alkohol Di Kel. Lobusona, Kec. Rantau 

Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025 

Peminum 

Tuak 

Peminum 

Alkohol  
 

Karakteristik  (F) (%) (F) (%) 

Umur      

Remaja 23 23,71 11 20,75  

Dewasa 51 52,58 23 43,40  

Lansia 23 23,71 19 35,85  

Total 97 100 53 100  

Jumlah Yang Minum       

4-6 Gelas 34 35,05 12 22,64  

7-10 Gelas 63 64,95 41 77,36  

Total 97 100 53 100  

Lama Meminum      

3-8 Tahun 34 35,05 12 22,64  

9-15 Tahun 63 64,95 41 77,36  

Total 97 100 53 100  

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari tabel 5.2.1 di atas 

diperoleh data paling banyak responden pada peminum tuak, dan peminum 

alkohol berdasarkan umur yaitu dewasa, dimana pada peminum tuak 51 orang 

(52,58%), remaja 23 orang (23,71%), dan lansia sebanyak 23 orang (23,71%), dan 

pada peminum alkohol dewasa sebanyak 23 orang (43,40%),lansia sebanyak 19 

orang (35,85%), dan remaja sebanyak 11 orang (20,75%).Banyak nya jumlah 

minuman yang diminum dalam sehari paling banyak 7-10 gelas, pada peminum 

tuak sebanyak 63 orang (64,95%), pada peminum alkohol 41 orang (77,36%), dan 

paling sedikit minuman yang diminum dalam sehari yaitu 4-6 gelas, pada 

peminum tuak sebanyak 34 orang(35,05%), dan pada peminum alkohol sebanyak 

12 orang (22,64%), lama jangka dalam meminum paling banyak 9-15 tahun yaitu 

sebanyak 63 orang (64,95%) pada peminum tuak, dan 41 orang (77,36%) pada 
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peminum alkohol, dan jangka dalam meminum paling sedikit yaitu 3-8 tahun 

untuk peminum tuak sebanyak 34 orang (35,05%), dan peminum alkohol 

sebanyak 12 orang (22,64%). 

Tabel 5.2.2  Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Pada Peminum Tuak 

di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu 

Tahun 2025 

 
No 

 
Kadar Hb 

Remaja Dewasa Lansia Keseluruhan 

F % F % F % F % 

1 Normal 19 33,33 28 49,13 10 17,54 57 58,76% 

2 Menurun  6 37,5 10 62,5 16 16,49% 

3 Meningkat 4 16,67 17 70,83 3 12,5 24 24,74% 

 Total 23 51 23 97 100% 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel 5.2.2 di atas diperoleh bahwa 

kadar hemoglobin pada peminum tuak dalam batas normal sebanyak 57 sampel 

(58,76%), kadar hemoglobin normal pada peminum tuak terdiri dari remaja 

sebanyak 19 orang dengan persentase (33.33%), dewasa sebanyak 28 orang 

dengan Persentase (49,13%), dan lansia sebanyak 10 orang dengan persentase 

(17,54%). Kadar hemoglobin menurun menurun sebanyak 16 sampel (16,49%), 

dimana penurunan kadar hemoglobin pada dewasa sebanyak 6 orang dengan 

persentase (37,5%), dan kadar hemoglobin menurun pada lansia sebanyak 10 

orang dengan Persentase (62,5%), serta kadar hemoglobin meningkat sebanyak 24 

sampel (24,74%) dimana pada remaja sebanyak 4 orang dengan persentase 

(16,67%), pada dewasa sebanyak 17 orang dengan Persentase (70,83%), dan pada 

lansia sebanyak 3 orang dengan Persentase (12,5%). 
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Tabel 5.2.3 Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Pada Peminum Alkohol 

di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu 

Tahun 2025 
 

Remaja Dewasa Lansia Keseluruhan 

No Kadar Hb F % F % F % F % 

1 Normal 6 20 17 56,67 7 23,33 30 56,60 

2 Menurun 2 22,22   7 77,78 9 16,98 

3 Meningkat 3 21,42 6 42,85 5 35,71 14 26,42 

 Total 11  23  19  53 100 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel 5.2.3 diperoleh bahwa kadar 

hemoglobin pada peminum alkohol, dalam batas normal sebanyak 30 sampel 

(56,60%), dimana kadar hemoglobin normal pada remaja sebanyak 6 orang 

dengan persentase (20%), dewasa sebanyak 17 orang dengan persentase (56,67%), 

dan lansia sebanyak 7 orang dengan persentase (23,33%), Kadar hemoglobin 

menurun sebanyak 9 sampel (16,98%), pada remaja sebanyak 7 orang dengan 

persentase (22,22%), lansia sebanyak 7 orang dengan persentase (77,78%), dan 

kadar hemoglobin meningkat sebanyak 14 sampel (26,42%),dimana pada remaja 

sebanyak 3 orang dengan persentase (21,42%), pada dewasa sebanyak 6 orang 

dengan persentase (42,85%), dan lansia sebanyak 5 orang dengan 

persentase (35,71%). 
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Tabel 5.2.4 Distribusi Frekuensi Perbedaan Kadar Hemoglobin Pada 

Peminum Tuak dan Peminum Alkohol di  Kel. Lobusona, 

Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025 

Jenis 
Peminum Kadar Hemoglobin 

 Mea Menuru Mea Meningka Mea Std.De Sig(2 

Normal n n n t n v -t) 

 F %  F %  F %    

Peminum Tuak 5 58,7 14,1 2 24,7    18,6  0.74 
 7 6 0 4 4 11,0 16 16,49 0 3.077 6 

Peminum  3 56,6 14,2 1 26,4    18,5  0.64 

Alkohol 0 0 6 4 2 10,0 9 16,98 0 2.145 9 
    14,1   10,5      

Total 6 0 2.894 

Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.4 diperoleh bahwa perbandingan kadar 

hemoglobin paling banyak memiliki nilai kadar hemoglobin normal yaitu pada 

peminum tuak lebih banyak dari 57 orang (58,76%), dari pada peminum alkohol 

sebanyak 30 orang (56,60%), penurunan kadar hemoglobin juga terjadi yaitu 

pada peminum tuak memiliki kadar hemoglobin meningkat sebanyak 24 orang 

(24,74%), pada peminum alkohol sebanyak 14 orang (26,42%), dan penurunan 

kadar hemoglobin juga terjadi pada peminum tuak sebanyak 16 orang (16,49%), 

dan peminum alkohol sebanyak 9 orang (16,98).  

Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.4 juga di peroleh bahwa nilai rata- rata 

(Mean) dengan kadar hemoglobin normal pada peminum tuak 14,10 g/dL lebih 

rendah dibandingkan peminum alkohol 14,26 g/dL. Nilai rata- rata kadar 

hemoglobin menurun pada peminum tuak 11.00 g/dL lebih tinggi dibanding nilai 

kadar hemoglobin menurun pada peminum alkohol yaitu 10.00 g/dL, dan nilai 

rata- rata kadar hemoglobin meningkat pada peminum tuak yaitu 18.60 g/dL lebih 

tinggi dari pada nilai rata-rata kadar hemoglobin meningkat peminum alkohol 

yaitu 18.50 g/dL. Dari hasil nilai rata-rata pada kadar hemoglobin pada peminum 
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tuak, dan peminum alkohol di dapatkan bahwa tidak ada perbedaan kadar 

hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol memiliki perbedaan kadar 

hemoglobin yang tidak jauh berbeda satu sama lain. Dari nilai kadar hemoglobin 

pada peminum tuak, dan peminum alkohol itu didapatkan uji statistik uji t sampel 

independent diperoleh hasil sig.(2-tailed) yaitu 0,746>0,05, jika nilai sig(2- 

tailed) >0,05 tidak terdapat perbedaan signifikan maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar hemoglobin pada peminum 

tuak, dan peminum alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. 

Labuhanbatu Tahun 2025. 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Mengidentifikasi Karakteristik Responden Pada Peminum tuak, dan 

Peminum Alkohol Di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. 

Labuhanbatu Tahun 2025 

 

Hasil penelitian yang dilakukan tentang Perbedaan Kadar hemoglobin pada 

peminum tuak yang telah dilakukan pemeriksaan pada peminum tuak di Kel. 

Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu tahun 2025 sebanyak  150 

sampel, 97 orang peminum tuak, dan 53 orang peminum alkohol yang akan  

dilakukan pemeriksaan dari 240 jumlah populasi yang ada. 

Pada tabel 5.2.1 tentang distribusi frekuensi karakteristik kadar hemoglobin 

pada peminum tuak di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu 

tahun 2025. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari tabel 5.2.1 di atas 

diperoleh data paling banyak responden pada peminum tuak, dan peminum 

alkohol berdasarkan umur yaitu dewasa, dimana pada peminum tuak 51 orang 
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(52,58%), remaja sebanyak 23 orang (23,71%),dan lansia sebanyak 23 orang 

(23,71%), dan pada peminum alkohol dewasa sebanyak 23 orang (43,40%),lansia 

sebanyak 19 orang(35,85%), dan remaja sebanyak 11 orang(20,75%).Banyak nya 

jumlah minuman yang diminum dalam sehari paling banyak 7-10 gelas, pada 

peminum tuak sebanyak 63 orang (64,95%), pada peminum alkohol 41 orang 

(77,36%), dan paling sedikit minuman yang diminum dalam sehari yaitu 4-6 

gelas, pada peminum tuak sebanyak 34 orang(35,05%), dan pada peminum 

alkohol sebanyak 12 orang (22,64%), lama jangka dalam meminum paling banyak 

9-15 tahun yaitu sebanyak 63 orang (64,95%) pada peminum tuak, dan 41 orang 

(77,36%) pada peminum alkohol, dan jangka dalam meminum paling sedikit yaitu 

3-8 tahun untuk peminum tuak sebanyak 34 orang (35,05%), dan peminum 

alkohol sebanyak 12 orang (22,64%). 

5.3.2  Mengindetifikasi Frekuensi Kadar Hemoglobin Pada Peminum Tuak, 

dan Peminum Alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. 

Labuhanbatu Tahun 2025 

Pada tabel 5.2.2 di atas diperoleh bahwa kadar hemoglobin pada peminum 

tuak bahwa kadar hemoglobin masih dalam batas normal yaitu, sebanyak 57 

sampel masih dalam batas normal (58.76%) terdiri dari remaja sebanyak 19 orang 

dengan persentase (33.33%), dewasa sebanyak 28 orang dengan 

Persentase(49,13%), dan lansia sebanyak 10 orang dengan persentase (17,54%). 

Kadar hemoglobin menurun menurun sebanyak 16 sampel (16,49%), dimana 

penurunan kadar hemoglobin pada dewasa sebanyak 6 orang dengan persentase 

(37,5%), dan kadar hemoglobin menurun pada lansia sebanyak 10 orang dengan 

Persentase (62,5%), serta kadar hemoglobin meningkat sebanyak 24 sampel 
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(24,74%) dimana pada remaja sebanyak 4 orang dengan persentase (16,67%), 

pada dewasa sebanyak 17 orang dengan Persentase (70,83%), dan pada lansia 

sebanyak 3 orang dengan Persentase (12,5%). Hasil kadar hemoglobin pada 

peminum tuak didapatkan bahwa kadar hemoglobin dalam batas normal paling 

banyak dalam usia dewasa, dan nilai kadar hemoglobin menurun paling banyak 

dalam usia lansia, sedangkan nilai kadar hemoglobin meningkat paling banyak 

yaitu dalam usia dewasa. 

Pada table 5.2.3 Berdasarkan analisis data pada tabel 5.2.3 diperoleh bahwa 

kadar hemoglobin pada peminum alkohol, dalam batas normal sebanyak 30 

sampel (56,60%), dimana kadar hemoglobin normal pada remaja sebanyak 6 

orang dengan persentase (20%), dewasa sebanyak 17 orang dengan persentase 

(56,67%), dan lansia sebanyak 7 orang dengan persentase (23,33%), Kadar 

hemoglobin menurun sebanyak 9 sampel (16,98%), pada remaja sebanyak 7 orang 

dengan persentase (22,22%), lansia sebanyak 7 orang dengan persentase 

(77,78%),dan kadar hemoglobin meningkat sebanyak 14 sampel (26,42%),dimana 

pada remaja sebanyak 3 orang dengan persentase (21,42%), pada dewasa 

sebanyak 6 orang dengan persentase (42,85%), dan lansia sebanyak 5 orang 

dengan persentase (35,71%). Kadar hemoglobin dalam batas normal paling 

banyak dalam usia dewasa, kadar hemoglobin menurun paling banyak dalam usia 

lansia, dan kadar hemoglobin meningkat paling banyak dalam usia dewasa. 

Perbedaan kadar hemoglobin pada peminum dapat dilihat dari berbagai 

faktor. Penurunan kadar hemoglobin pada peminum tuak 24 sampel (24.74%), dan 

pada peminum alkohol 14(26,42%) dikarenakan produksi eritropoietin terganggu 
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karena kerusakan fungsi hati yang memperlambat produksi sel darah merah yang 

lama karena tuak termasuk minuman yang mengandung 5% kadar 

alkohol(Aliviameita Andika, 2019), namun dari data yang dapat peneliti bahwa 

kadar hemoglobin menurun paling banyak dalam usia lansia, pada peminum tuak 

sebanyak 10 sampel (62,5%), dan pada peminum alkohol sebanyak 7 sampel 

(77,78%). Dari data yang di dapatkan peneliti bahwa usia seseorang dapat 

mempengaruhi kadar hemoglobin, semakin bertambahnya usia sesorang maka 

sistem organ tubuh sesorang juga akan semakin berkurang hal ini juga terjadi pada 

pembentukan sel darah merah. Peningkatan kadar hemoglobin juga terjadi 

sebanyak 16 sampel (16.49%) paling banyak dalam usia dewasa yaitu 17 sampel 

(70,83%) pada peminum tuak, sebanyak 9 sampel (16,98%) paling banyak dalam 

usia dewasa yaitu 6 sampel (42,85) pada peminum alkohol.Mengonsumsi 

minuman berakohol secara berlebihan dapat menyebabkan peningkatan kadar 

hemoglobin, hal ini dikarenakan dehidrasi berat sehinggah tubuh memproduksi sel 

darah merah secara berlebihan sampai mengental yang dapat menyebabkan 

polisitemia(Nanik & Sayekti, 2016). Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Nanik dan Sayekti, 2016 di Mojoagung Kabupaten 

Jombang Jawa Timur dari 29 sampel terdapat 6 mengalami peningkatan (21%), 

dan sisanya 23 (79%) masih dalam batas normal, dan tidak ada sampel yang 

mengalami penurunan kadar hemoglobin. 

Menurut asumsi peneliti bahwa nilai kadar hemoglobin normal pada 

peminum hal ini di sebabkan oleh pola hidup yang sehat, mengonsumsi makanan 

yang bergizi, dan rajin berolahraga. Dari sampel yang telah dilakukan penelitian 
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didapatkan bahwa kadar hemoglobin paling banyak dalam batas normal yaitu pada 

usia dewasa. Fase dewasa merupakan fase dimana sistem tubuh manusia sudah 

matang. Setelah mencapai usia dewasa, tubuh telah melewati masa pertumbuhan 

dan perkembangan yang cepat. Sistem hematopoietik (pembentukan darah) 

menjadi lebih stabil dan efisien dalam memproduksi sel darah merah, 

termasuk hemoglobin.Penurunan kadar hemoglobin dapat disebabkan oleh usia 

peminum, karena samakin bertambahnya usia seseorang maka, sistem kerja tubuh 

juga akan semakin berkurang seperti kerja fungsi organ tubuh dalam membentuk 

sel darah merah, peningkatan kadar hemoglobin pada peminum juga disebabkan 

oleh faktor lingkungan, jika lingkungan penuh tidak ada pertukaran udara maka 

dapat menyebabkan kepanasan yang meningkat yang menyebabkan jantung terus 

memompa darah, hal itu menjadikan nilai kadar hemoglobin meningkat. 

5.3.3  Mengidentifikasi Frekuensi Perbedaan Kadar Hemoglobin Pada 

Peminum Tuak dan Peminum Alkohol di  Kel. Lobusona, Kec. Rantau 

Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025 

Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.4 diperoleh bahwa perbandingan kadar 

hemoglobin paling banyak memiliki nilai kadar hemoglobin normal yaitu pada 

peminum tuak lebih banyak dari 57 orang (58,76%), dari pada peminum alkohol 

sebanyak 30 orang (56,60%), penurunan kadar hemoglobin juga terjadi yaitu 

pada peminum tuak memiliki kadar hemoglobin meningkat sebanyak 24 

orang(24,74%), pada peminum alkohol sebanyak 14 orang (26,42%), dan 

penurunan kadar hemoglobin juga terjadi pada peminum tuak sebanyak 16 orang 

(16,49%), dan peminum alkohol sebanyak 9 orang (16,98). 
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Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.4 juga di peroleh bahwa nilai rata- rata 

(Mean) dengan kadar hemoglobin normal pada peminum tuak 14,10 g/dL lebih 

rendah dibandingkan peminum alkohol 14,26 g/dL. Nilai rata- rata kadar 

hemoglobin menurun pada peminum tuak 11.00 g/dL lebih tinggi dibanding nilai 

kadar hemoglobin menurun pada peminum alkohol yaitu 10.00 g/dL, dan nilai 

rata- rata kadar hemoglobin meningkat pada peminum tuak yaitu 18.60 g/dL lebih 

tinggi dari pada nilai rata-rata kadar hemoglobin meningkat peminum alkohol 

yaitu 18.50 g/dL. Dari nilai kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum 

alkohol itu didapatkan uji statistik uji t sampel independent diperoleh hasil sig.(2- 

tailed) yaitu 0,746>0,05, jika nilai sig(2-tailed) >0,05 tidak terdapat perbedaan 

signifikan maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol di 

Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025. 

Hasil peneltian ini di dukung oleh penelitian oleh terdahulu penelitian oleh 

Nawangsari dan Solikhah, 2024 di Kelurahan Titrorahayu, Kabupaten kulon 

terhadap 20 orang laki-laki peminum alkohol bahwa sebanyak 19 orang (95%) 

bahwa kadar hemoglobin dari sampel yang telah diteliti bahwa kadar hemoglobin 

dalam batas normal yang memiliki rata-rata nilai kadar hemoglobin tidak berbeda 

jauh satu dengan yang lainya (Nawangsari,2024). Penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Nanik dan Sayekti, 2016 di Mojoagung Kabupaten Jombang Jawa 

Timur terhadap 29 orang laki- laki peminum tuak, dapat disimpulkan kadar 

hemoglobin dengan hasil normal 23 orang dengan persentase 79%, dan 6 orang 

mengalami peningkatan dengan persentase 21%, peneltian menyimpulkan bahwa 
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kadar hemoglobin masih dalam batas normal (Nanik & Sayekti, 2018). Namun 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Haliza, 2023 di 

Kelurahan Banjar Kemuning, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo terhadap 30 

laki- laki peminum alkohol , ditemukan sebanyak 7 orang memiliki kadar 

hemoglobin normal dengan persentase 23%, dan sebanyak 23 orang memiliki 

kadar hemoglobin rendah dengan persentase 77% , hal ini menyatakan hasil 

penelitian bahwa kadar hemoglobin masih dibawah normal (Rika Widianita, 

Haliza, 2023). 
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BAB 6 

SIMPULAN  DAN SARAN 

 

 

 

6.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan kadar hemoglobin pada 

peminum tuak, dan peminum alkohol di kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. 

Labuhanbatu Tahun 2025 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kadar hemoglobin pada peminum tuak yaitu, kadar hemoglobin 

menurun 24 sampel (24.74%), kadar hemoglobin normal 57 sampel 

(58.76%), dan kadar hemoglobin meningkat sebanyak 16 sampel (16.49%) 

dengan total keseluruhan yaitu 97 sampel dengan total persentase (100%). 

2. Kadar hemoglobin pada peminum alkohol yaitu, kadar hemoglobin 

menurun sebanyak 14 sampel (26.42%), kadar hemoglobin dalam batas 

normal yaitu 30 sampel (56.60%), dan kadar hemoglobin meningkat 

sebanyak 9 sampel (16.98%) dengan total sampel pemeriksaan pada 

peminum tuak yaitu 53 sampel dengan persentase (100%). 

3. Hasil yang suda dianalisis tidak ada perbedaan nilai kadar hemoglobin 

pada peminum tuak, dan peminum alkohol. Didapatkan uji statistik uji t 

sampel independent diperoleh hasil sig.(2-tailed) yaitu 0,746>0,05, jika 

nilai sig(2-tailed) >0,05 tidak terdapat perbedaan signifikan maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar 

hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol di Kel. Lobusona, 

Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025. 
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6.2 Saran 

 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, yaitu: 

 

1. Bagi institusi, untuk menambah waktu penelitian agar pengumpulan data 

lebih baik, dan akurat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, yang memiliki kesamaan variabel, objek 

maupun subjek penelitian untuk menambah kriteria sampel yang lebih 

spesifik, dan dnegan sampel yang lebih banyak agar peneltian selanjutnya 

lebih berkembang, dan bisa digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan penelitian. 

3. Bagi masyarakat disarankan agar lebih menjaga kesehatan dengan 

mengimbangi makan yang sehat, dan rajin berolahraga. 

4. Bagi masyarakat yang dijadikan sampel penelitian yaitu masyarakat Kel. 

Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu agar mengurangi 

minum tuak, dan alkohol untuk kesehatan tubuh. 
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LEMBAR  PENJELASAN PENELITIAN  

 

 

Kepada Yth, 

Calon responden penelitian 

Di tempat Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu 

 

Dengan hormat, 

Dengan perantaraan surat saya ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama :Imanuella Yesyurun 

Nim : 082024005 

Alamat : Jl. Juang 45, Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu 

 

Mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium 

Medik Program RPL yang sedang mengadakan penelitian dengan judul 

ñPerbandingan Kadar Hemoglobin Pada Peminum Tuak, dan Peminum Alkohol di 

Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025ò. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat perbandingan kadar hemoglobin pada peminum tuak, 

dam peminum alkohol di Kel. Lobusona. Penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti tidak akan menimbulkan kerugian terhadap calon responden, segala 

informasi yang diberikan oleh responden kepada peneliti akan dijaga 

kerahasianya, dan hanya digunakan untuk kepentingan peneliti semata. Peneliti 

sangan mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi sampel mengambil 

sampel darah dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman paksaan. 

Apabila saudara/saudari yang bersedia untuk menjadi sampel dalam 

penelitian ini, penelitian memohon kesediaan responden untuk menandatangani 

surat persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan 

informasi, dan memberikan sampel darah yang dibutuhkan peneliti guna 

pelaksanaan peneliti. Atas segala perhatian, dan kerjasama dari seluruh pihak saya 

mengucapkan banyak terimakasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Imanuella Yesyurun 

(Peneliti) 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama (inisial) : 

 

Umur : 

 

Alamat : 

 

 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dan bersedia 

memberikan darah saya untuk digunakan sebagai sampel untuk penelitian yang 

akan dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Teknologi 

Laboratorium Medik STIKes Santa Elisabeth Medan Program RPL yang bernama 

Imanuella Yesyurun, dengan judul ñ Perbandingan Kadar Hemoglobin Pada 

Peminum Tuak, dan Peminum Alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, 

Kab. Labuhanbatu Tahun 2025ò. Saya memahami bahwa penelitian ini tidak 

berakibat fatal dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden 

pada penelitian. 

Peneliti Rantauprapat,  Mei 2025 

 

Responden 

 

 

 

 
 

(Imanuella Yesyurun) ( ) 
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KUESIONER PENELITIAN  

 

 

PERBANDINGAN  KADAR  HEMOGLOBIN  PADA PEMINUM  TUAK, 

DAN PEMINUM ALKOHOL DI KEL. LOBUSONA, KEC. RANTAU 

SELATAN, KAB. LABUHANBATU  

TAHUN  2025 

 

 

No.Responden:éééé 

 

 

A. Kuesioner data responden 

Nama / initial : 

Jenis Kelamin  : L 

Usia : 

Pekerjaan : 

Agama : 

 

 

B. Pertanyaan: 

1. Jenis minuman berakohol yang diminum 

A. Tuak 

B. Alkohol 

2. Banyaknya minuman yang dikonsumsi dalam sehari 

A. 4-6 gelas/hari 

B. 7-10 gelas/hari 

3. Sudah berapa lama mengonsumsi minuman berakohol 

A. 3-8 tahun 

B. 9-15 tahun 

4. Apakah punya riwayat penyakit bawaan (Seperti penyakit anemia, jantung, 

Tb) 

A. Ya 

B. Tidak 
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5. Apakah sedang mengonsumsi jenis obat-obatan medis, dan obat vitamin 

kesehatan tubuh 

A. Ya 

B. Tidak 

6. Apakah saat ini sedang kurang enak badan(Sakit) 

A. Ya 

B. Tidak 

7. Apakah pernah melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin 

A. Ya 

B. Tidak 

 

Frequency Table 
 

 
 

 

 

 

Valid REMAJA 

DEWASA 

LANSIA 

Total 

 
 

 
Frequency 

23 

51 

23 

97 

USIA 

 
Percent 

23.7 

52.6 

23.7 

100.0 

 

 
Valid 

Percent 

23.7 

52.6 

23.7 

100.0 

 

 
Cumulative 

Percent 

23.7 

76.3 

100.0 

 

 
GELAS 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 4-6 34 35.1 35.1 35.1 

7-10 63 64.9 64.9 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

TAHUN 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3-8 34 35.1 35.1 35.1 

9-15 63 64.9 64.9 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Kadar Hemoglobin Tuak 

 

Kadar 

Hemoglobin Mean 

 

 
N 

 

 
Std. Deviation 

Std. Error of 

Mean 

Std. Error of 

Skewness 

Normal 14.10 57 2.077 .199 .298 

Menurun 11.00 24 2.545 .157 .222 

Meningkat 18.60 16 2.172 .106 .434 

Total 14.16 97 3.077 .236 .198 

 

 
Kadar Hemoglobin Alkohol 

 

Kadar 

Hemoglobin Mean 

 

 
N 

 

 
Std. Deviation 

Std. Error of 

Mean 

Std. Error of 

Skewness 

Normal 14.26 30 2.145 .153 .298 

Menurun 10.00 14 2.244 .109 .222 

Meningkat 18.50 9 2.017 .106 .434 

Total 14.16 53 2.145 .386 .198 

 
 
 
 
 

 
Perbandingan Kadar Hemoglobin 

 
 

 
Peminum Mean 

 

 
N 

 

 
Std. Deviation 

Std. Error of 

Mean 

Std. Error of 

Skewness 

Peminum tuak 14.10 97 3.077 .312 .245 

Peminum alkohol 14.26 53 2.551 .350 .327 

Total 14.16 150 2.894 .236 .198 
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Uji  T Sampel Independent 

 

Independent Samples Test 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 
 
 
 

 
t-test for Equality of Means 

 
 
 
 
 
 
 

 
F 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sig. 

 
 
 
 
 
 
 

 
T 

 
 
 
 
 
 
 

 
df 

 
 

 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

 
 
 

 

Mean 

Differenc 

e 

 
 
 

 

Std. Error 

Differenc 

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe 

r 

Uppe 

r 

Hemoglobi 

n 

 
Valid 

Equal 

variance 

s 

assumed 

2.60 

2 

.10 

9 

-.3 

25 

148 .746 -.161 .496 - 

1.141 

.819 

Equal 

variance 

s not 

assumed 

  
-.3 

43 

124.82 

7 

.732 -.161 .469 - 

1.090 

.768 
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MASTER DATA  

Kadar 
Hemoglobin Tuak 

 
TUAK 

Kadar Hemoglobin 
Alkohol 

 
Alkohol 

  

13 1 13 2 1 2 

13 1 13 2 1 2 

13 1 13 2 1 2 

13 1 13 2 1 2 

13 1 13 2 1 2 

13 1 13 2 1 2 

13 1 13 2 1 2 

13 1 14 2 1 2 

13 1 14 2 1 2 

13 1 14 2 1 2 

13 1 14 2 1 2 

13 1 14 2 1 2 

13 1 14 2 1 2 

13 1 14 2 1 2 

13 1 14 2 1 2 

13 1 14 2 1 2 

 
13 

 
1 

 
14 

 
2 

 
1 

 
2 

 
14 

 
1 

 
14 

 
2 

 
1 

 
2 

 

 
14 

 

 
1 

 

 
15 

 

 
2 

 

 
1 

 

 
2 

14 1 15 2 1 2 

14 1 15 2 1 2 

14 1 15 2 1 2 

14 1 15 2 1 2 

14 1 15 2 1 2 

14 1 15 2 1 2 

14 1 15 2 1 2 

14 1 16 2 1 2 

14 1 16 2 1 2 

14 1 16 2 1 2 
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14 1 16 2 1 2 

14 1 9 2 1 2 

14 1 9 2 1 2 

14 1 10 2 1 2 

14 1 10 2 1 2 

14 1 10 2 1 2 

14 1 10 2 1 2 

15 1 10 2 1 2 

15 1 10 2 1 2 

15 1 11 2 1 2 

15 1 11 2 1 2 

15 1 11 2 1 2 

15 1 11 2 1 2 

15 1 11 2 1 2 

15 1 11 2 1 2 

15 1 18 2 1 2 

15 1 18 2 1 2 

15 1 18 2 1 2 

15 1 18 2 1 2 

16 1 18 2   

16 1 18 2   

16 1 19 2 1 2 

16 1 19 2 1 2 

16 1 19 2 1 2 

16 1 19 2 1 2 

9 1 18 2 1  

9 1   1  

9 1   1  

9 1     

9 1     

9 1   1  

10 1   1  

10 1   1  

10 1     

10 1     

10 1     

10 1     

10 1   1  

10 1   1  

10 1   1  

10 1   1  
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11 1   1  

11 1   1  

11 1   1  

11 1   1  

11 1   1  

11 1   1  

11 1   1  

11 1   1  

18 1   1  

18 1   1  

18 1   1  

18 1   1  

18 1   1  

19 1   1  

19 1   1  

19 1   1  

19 1   1  

19 1   1  

19 1   1  

19 1   1  

19 1   1  

19 1   1  

19 1   1  

18 1   1  

    1  

    1  

9 2     

10 2     

11 2     

11 2     

11 2     

10 2     

11 2     

10 2     

9 2     

10 2     

      

      

16 1     
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Peminum Tuak 

Karakteristik 

No Kriteria 
Nama 
Insial Umur Banyak/Gls Lama/Thn 

Kadar 
Hb(g/dL) 

 

 Remaja Awal (12-16       

1 Thn) EP 16 5 3 18  

2  EG 16 4 3 12  

3  HH 16 4 3 12  

4  JO 16 4 3 18  

5  LOB 16 5 3 18  

6 
Remaja Akhir (17-

25 Thn) KD 17 5 3 13 
 

7  RM 17 5 3 13  

8  AS 17 5 3 13  

9  MS 18 5 3 13  

10  SS 24 5 3 13  

11  RM 24 5 3 19  

12  PP 24 5 3 19  

13  ER 24 5 3 13  

14  ETM 24 4 5 13  

15  ATM 24 4 5 13  

16  AGS 24 4 5 13  

17  GGS 25 5 5 13  

18  KO 25 5 5 14  

19  DEF 25 5 5 14  

20  SDD 25 6 3 15  

21  EEE 25 6 3 15  

22  AES 25 6 3 15  

23  
Dewasa Awal (26-35 

ACM 25 6 3 16  

24 Thn) HHU 27 6 5 15  

25  LLP 27 6 6 15  

26  HUI 27 6 6 13  

27  GGL 27 5 6 14  

28  MM 27 5 6 14  

29  DH 27 5 7 14  

30  DK 27 4 7 15  
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31  DT 27 4 10 16  

32  DU 30 6 10 16  

33  DSH 30 6 9 16  

34  EET 30 6 9 16  

35  TER 30 10 9 16  

36  IM 30 10 9 16  

37  LAM 30 10 9 16  

38  ARH 30 10 9 16  

39  IYH 30 10 11 16  

40  BAN 30 9 11 14  

41  CP 30 9 11 14  

42  CS 34 9 11 18  

43  SH 34 9 9 18  

44  GH 34 7 9 18  

45  DD 34 7 9 18  

46  DM 34 7 9 18  

47  DS 34 7 9 19  

48  MS 34 9 9 16  

49  DG 34 9 9 15  

50  DG 34 9 9 15  

51  IH 34 9 9 15  

52  
Dewasa Akhir (36-45 

IL 34 10 9 15  

53 Thn) DT 36 10 11 14  

54  WS 36 10 12 14  

55  AH 36 10 12 15  

56  AHH 36 10 12 11  

57  MS 36 10 12 10  

58  DG 40 10 12 11  

59  DG 40 10 11 18  

60  IH 40 10 11 18  

61  IL 40 10 11 18  

62  FG 40 10 11 19  

63  DT 40 10 11 13  

64  WS 43 10 14 13  

65  AH 43 10 10 11  
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66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 
Lansia Awal (45-55 

75 Thn) 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 
Lansia Akhir (56-65 

87 Thn) 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

AHH 43 10 10 11 

DT 43 10 10 9 

DU 44 10 9 10 

DSH 44 10 9 18 

EET 44 10 9 18 

TER 44 10 9 18 

KK 44 10 9 18 

PP 44 10 9 18 

WT 44 10 9 18 

LAM 47 10 9 11 

ARH 47 10 9 14 

IYH 47 10 9 14 

BAN 47 10 9 14 

HH 47 10 9 16 

GH 47 10 9 16 

FG 47 10 9 16 

DG 47 10 9 10 

SD 47 9 9 11 

SS 47 9 9 19 

AS 50 9 9 18 

RT 50 9 9 19 

KM 69 9 15 15 

KD 69 9 15 15 

RM 69 8 15 15 

AS 69 8 15 15 

MS 69 8 15 11 

SS 69 8 15 10 

RM 69 9 10 10 

PP 69 9 10 9 

ER 69 9 10 10 

ETM 70 10 10 10 

ATM 70 10 8 11 
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Peminum Alkohol 

Karakteristik 
 Nama    Kadar  

No Kriteria Insial Umur Banyak/Gls Lama/Thn Hb(g/dL) 
 Remaja Awal (12-16       

1 Thn) AJ 16 5 3 9  

2  CP 16 5 3 12  

3 
Remaja Akhir (17-25 

Thn) UK 18 5 3 10 
 

4  CK 20 5 3 18  

5  LL 20 5 3 12  

6  JJ 20 5 3 12  

7  MM 24 5 3 19  

8  MK 24 5 3 14  

9  LM 25 5 3 14  

10  JM 25 5 3 14  

11  KK 25 5 3 19  

12 
Dewasa Awal (26-35 

Thn) HH 26 7 8 16 
 

13  GH 26 7 8 16  

14  FG 27 7 8 19  

15  DG 27 7 8 16  

16  SD 27 7 8 16  

17  SS 29 7 8 15  

18  AS 29 7 8 15  

19  RT 29 7 8 18  

20  PL 29 7 8 16  

21  KL 29 7 8 16  

22  KM 29 7 8 19  

23 
Dewasa Akhir (36-45 

Thn) OP 40 8 8 15 
 

24  TO 40 9 8 14  

25  TOP 42 9 8 14  

26  FIK 42 9 8 19  

27  GH 44 9 8 18  

28  DD 44 9 8 13  

29  DM 44 9 8 13  

30  DS 44 9 8 12  

31  MS 44 9 8 15  

32  DG 44 9 10 18  

33  DG 44 9 10 14  

34  IH 44 9 10 14  
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Lansia Awal (45-55 

35 Thn) 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 
Lansia Akhir (56-65 

49 Thn) 

50 

51 

52 

53 

TS 51 10 8 9 

TH 51 10 8 14 

RH 51 10 10 14 

PH 54 8 10 19 

SH 54 8 10 19 

CK 54 8 10 10 

NK 55 8 11 14 

LO 55 8 9 14 

BM 55 8 9 18 

BB 55 8 9 18 

BG 55 8 9 14 

BK 55 8 9 14 

BL 55 8 9 14 

GM 55 8 9 14 

CH 67 8 9 9 

JJ 67 8 9 9 

LL 67 8 9 11 

RHM 70 8 9 10 

PO 70 8 10 10 
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Gambar 5.1 Warung Peminum Tuak, dan Peminum Alkohol 
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Gambar 5.2 pendampingan pengisian kuesioner peminum tuak, dan peminum 

alkohol 
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Gambar 5.3 Pengukuran Kadar Hemoglobin 
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